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Indonesia merupakan salah satu negara dengan angka perokok
tertinggi di dunia. Kebiasaan merokok di Indonesia sudah
mengakar kuat dalam budaya masyarakat, meskipun telah ada
berbagai upaya untuk menekan jumlah perokok melalui berbagai
kebijakan kesehatan, khususnya di kalangan pria. Jenis rokok
semakin beragam karena adanya perubahan preferensi konsumen
rokok. Salah satu jenis rokok yang mengalami peningkatan
signifikan adalah produk tembakau yang dipanaskan, salah
satunya adalah IQOS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen terhadap produk IQOS di Indonesia,
dengan Minat Beli sebagai Variabel Mediasi. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan secara acak secara online.
Teknik analisis yang digunakan adalah SEM-PLS dengan
menggunakan perangkat lunak Lisrel. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, citra merek tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, kualitas produk tidak berpengaruh
terhadap minat beli, citra merek berpengaruh terhadap minat beli,
minat beli berpengaruh terhadap keputusan pembelian, minat beli
tidak memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian, dan minat beli memediasi pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Indonesia is a country with one of the highest smoking rates in the
Product Quality worlfl. The smoking habit in Indonesia is deeply ingrained in the culture,
Brmd Purchasé despl‘te eﬁortg to reduce the number of smok?rs throulgh various health
Intention ’ Purchase policies, partzcularly among men. Thel variety of cigarette types has
Decisions, grown due to changing preferences of cigarette consumers. One type of
’ cigarette that has increased significantly is heated tobacco products, one
brand of which is IQOS. This research aims to determine the influence
of Product Quality and Brand Image on Consumer Purchase Decisions
for 1IQOS products in Indonesia, with Purchase Intention as a
Mediating Variable. Data were collected through questionnaires
distributed randomly online. The analysis technique used was SEM-
PLS, employing Lisrel software. The results of the analysis showed that
product quality has an influence on purchase decisions, brand image
does not have an influence on purchase decisions, product quality does
not have an influence on purchase intention, brand image has an
influence on purchase intention, purchase intention has an influence on
purchase decisions, purchase intention does not mediate the influence of
product quality on purchase decisions, and purchase intention mediates
the influence of brand image on purchase decisions.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah perokok tertinggi di dunia. Kebiasaan
merokok di Indonesia tertanam begitu kuat dalam budaya, meskipun telah dilakukan
upaya-upaya untuk menekan naiknya jumlah perokok lewat bermacam kebijakan
kesehatan, terutama pada kalangan pria. Menurut data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2024), pada bulan Maret 2024 jumlah perokok Indonesia yang
berusia 5 tahun keatas mencapai 70 juta orang. Meninjau dari jenis rokoknya, Rokok
SKT (Sigaret Kretek Tangan) menjadi preferensi mayoritas masyarakat perokok di
Indonesia, terutama mereka yang menginginkan rasa dan aroma kretek yang kuat dan
tradisional. Cengkeh menjadi bahan utama yang membedakan rokok SKT dari jenis
rokok lainnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), sekitar 70-75% dari
total konsumsi rokok di Indonesia adalah rokok kretek, yang mencakup SKT dan
rokok kretek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia lebih banyak
memilih rokok dengan campuran tembakau dan cengkeh, yang identik dengan rokok
SKT.

Meskipun konsumen mulai beralih ke produk bebas asap, jumlah pengguna produk
IQOS masih jauh lebih sedikit dibandingkan dengan pengguna rokok konvensional.
Menurut Laporan Tahunan PT HM Sampoerna, Tbk tahun 2019, dinyatakan bahwa
jumlah pengguna IQOS adalah sebanyak 6,000 orang per akhir tahun 2019 (PT HM
Sampoerna Tbk, 2019). Peningkatan jumlah tersebut berlanjut hingga tahun 2020 dan
2021, Merujuk pada laporan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT HM
Sampoerna Tbk tahun 2022 yang telah dipublikasikan melalui laman resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id). Dalam RUPS tersebut (PT HM Sampoerna Tbk., 2022a)
dinyatakan bahwa jumlah pengguna IQOS pada tahun 2020 adalah sebanyak 30,000
dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 65,000 pengguna. Dalam
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laporan pelaksanaan paparan publik PT HM Sampoerna, Ivan Cahyadi, yang menjabat
sebagai Presiden Direktur PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk., Mengungkapkan
bahwa sepanjang tahun 2024 menunjukkan bahwa pengguna IQOS di Indonesia telah
mencapai lebih dari 200.000 individu (PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk., 2024).
Jumlah tersebut dapat dibilang lebih rendah dibandingkan dengan jumlah perokok
konvensional yang terus meningkat di Indonesia dalam kurun waktu 2019 hingga
2021, dilihat dari jumlah penjualan rokok konvensional. Berdasarkan data dari laporan
tahunan PT HM Sampoerna Tbk (2021), penjualan rokok konvensional Sampoerna
terus mengalami peningkatan, terutama jenis SKT sampai pada angka 7,300,000
(Dalam juta batang).

IQOS merupakan device pemanas tembakau yang diciptakan oleh Philip Morris
International, yang bertujuan untuk menjadi alternatif yang lebih rendah risiko bagi
perokok yang ingin menurunkan dampak akan zat-zat berbahaya hasil dari
pembakaran tembakau yang dibakar pada rokok tradisional. IQOS bekerja
menggunakan teknologi pemanasan tembakau, yang membedakannya dari rokok
konvensional yang membakar tembakau. Dengan IQOS, tembakau dipanaskan pada
suhu yang lebih rendah (sekitar 300°C) menggunakan pemanas elektrik, bukan
dibakar dengan api pada suhu yang jauh lebih tinggi (sekitar 800°C) seperti pada
rokok tradisional (Philip Morris International, 2025b).

Perkembangan industri produk tembakau alternatif seperti IQOS menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan di Indonesia. Meskipun tergolong sebagai produk baru,
IQOS berhasil menarik perhatian konsumen dengan strategi pemasaran modern,
teknologi pemanas tembakau, serta pendekatan gaya hidup yang menyasar segmen
pasar tertentu. Dalam konteks ini, kualitas produk dan citra merek menjadi dua faktor
penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa citra merek memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian oleh Lestari
& Widjanarko (2023) menyatakan bahwa citra merek bersama dengan persepsi harga
dan electronic word of mouth berpengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian. Senada dengan itu, Ernawati et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa citra
merek, promosi, dan harga secara bersama-sama memengaruhi keputusan konsumen
dalam membeli suatu produk.

Selain itu, Pramuditha (2021) menyebutkan bahwa kualitas produk, harga, promosi,
dan citra merek merupakan determinan utama dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Fatya et al. (2024) juga menegaskan bahwa brand image dan kualitas
produk memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. Bahkan dalam
konteks promosi dari mulut ke mulut (word of mouth), Purnomo (2024) menunjukkan
bahwa citra merek dan word of mouth memiliki dampak langsung terhadap perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan membeli.

Lebih lanjut, aspek kualitas produk juga mendapat perhatian besar dalam studi
terdahulu. Sugito (2023) mengungkapkan bahwa kualitas produk dan pelayanan yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan dan pada akhirnya keputusan pembelian. Hal
serupa disampaikan oleh Y. Fauziah et al. (2023) yang menemukan bahwa review
konsumen online, kualitas produk, dan persepsi harga berkontribusi terhadap
pembentukan keputusan pembelian secara signifikan.
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Namun demikian, meskipun berbagai faktor telah dikaji secara luas, kajian yang secara
khusus menguji peran mediasi dari minat beli (purchase intention) dalam hubungan
antara kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian, khususnya
pada produk tembakau alternatif seperti IQOS, masih terbatas di Indonesia. Padahal,
minat beli dapat menjadi indikator penting yang menjembatani antara persepsi awal
konsumen terhadap sebuah produk dan perilaku aktual pembelian.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas
produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen IQOS di Indonesia
dengan minat beli sebagai variabel mediasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu pemasaran serta masukan
praktis bagi pelaku industri dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Produk

Kualitas produk atau product quality merupakan instrumen strategis yang memiliki
potensi besar agar dapat tetap kompetitif dalam dunia bisnis Raga et al. (2021). Produk
berkualitas tinggi seringkali dipilih untuk memuaskan atau mungkin lebih dari
ekspektasi konsumen. Ketika suatu produk menunjukkan kualitas yang unggul serta
mampu memenuhi kebutuhan konsumen, maka minat beli konsumen terhadap
produk atau jasa tersebut cenderung tinggi, dan berlaku sebaliknya saat kualitas dari
suatu produk dianggap tidak baik dan kebutuhan konsumennya tidak terpenuhi,
Konsekuensinya, apabila produk atau jasa tidak mampu memenuhi ekspektasi
konsumen, maka tingkat minat beli konsumen terhadapnya akan menurun (Yuliana
& Pamikatsih, 2023).

Produk yang memiliki kualitas tinggi mampu menumbuhkan keyakinan konsumen
bahwa produk tersebut akan memberikan manfaat sebagaimana yang telah dijanjikan.
Seperti yang dikatakan oleh Wiguna et al. (2022), nilai produk akan naik seiring
dengan kualitas produk yang baik, dimana konsumen akan mengalami peningkatan
niat beli yang lebih baik di benaknya. Ketika konsumen memiliki keyakinan kalau
produknya akan dapat memuaskan kebutuhan dan harapan mereka, minat beli
mereka pun meningkat.

Citra Merek

Ahmad et al. (2020) mengemukakan bahwa persepsi positif konsumen terhadap suatu
produk dapat menumbuhkan ketertarikan serta mendorong peningkatan minat beli
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhannya. Citra merek yang positif mampu
membangun kepercayaan konsumen, dan kepercayaan tersebut berperan sebagai
faktor krusial dalam mendorong peningkatan minat beli. Konsumen seringkali
memilih merek yang sudah mereka percaya, karena lebih mengurangi rasa ragu dan
risiko.

Citra merek atau brand image merepresentasikan bagaimana konsumen memandang
dirinya sendiri, karena konsumen cenderung mengaitkan identitas pribadinya dengan
merek tertentu (Prayogo et al., 2023). Konsumen tidak hanya membeli produk karena
fungsinya, tetapi juga karena produk tersebut mewakili siapa mereka atau siapa yang
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mereka ingin terlihat. Konsumen sering kali memilih merek yang mencerminkan
identitas mereka, gaya hidup, nilai-nilai, atau aspirasi pribadi.

Minat Beli

Minat beli adalah satu tahapan dalam konsumen saat ingin mengambil keputusan,
yang berada setelah tahap kesadaran akan produk dan sebelum keputusan pembelian
dilakukan. Minat beli mencerminkan aspek dalam perilaku konsumen akan kebiasaan
konsumsi yang akan datang dengan tujuan untuk memberikan prediksi yang tinggi
mengenai penentuan konsumen dalam melakukan pembelian yang aktual (Fatricia et
al., 2023).

Minat beli dapat terbentuk melalui pengaruh berbagai faktor internal maupun
eksternal, baik yang berasal dari karakteristik individu maupun kondisi lingkungan
konsumen. Kedua jenis faktor tersebut memiliki peran penting dalam mendorong
terbangunnya intensi pembelian terhadap suatu produk.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah fase sebelum terjadi pembelian yang meliputi seluruh
upaya yang ditempuh konsumen sebelum transaksi beli dan penggunaan produk
dilaksanakan (Ani et al., 2021). Proses yang dilakukan konsumen dalam memutuskan
sebuah keputusan pembelian, melibatkan berbagai tahapan, bermula dari mengenali
dan mengetahui kebutuhan, menggali informasi, menilai alternatif, keputusan
membeli, sampai pada kebiasaan setelah pembelian terjadi.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas dalam suatu produk mengarah pada seberapa jauh konsumen menilai sebuah
produk dalam hal fungsi, desain, keamanan, dan kepuasan secara keseluruhan.
Nurfauzi et al. (2023) mengatakan bahwa kualitas produk adalah perpaduan dari
aspek dan ciri-ciri yang memastikan tingkat dari sebuah hasil yang bisa memuaskan
kebutuhan konsumennya.

Produk IQOS dirancang untuk memberikan kepuasan bagi konsumen perokok
melalui aspek desain yang menarik, performa optimal, kenyamanan penggunaan,
tingkat keamanan yang baik, serta persepsi manfaat kesehatan yang ditawarkan.
Aspek-aspek ini diharapkan dapat mendorong konsumen perokok dalam memilih
untuk memperoleh produk melalui keputusan pembelian.

Secara umum, peningkatan kualitas produk diyakini mampu memperkuat pengaruh
terhadap keputusan pembelian. Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh
Paramita et al. (2022), Sugito (2023), dan Fauziah et al. (2023), yang menyatakan bahwa
mutu suatu produk berperan penting dalam memengaruhi tindakan konsumen dalam
menentukan pembelian. Produk dengan kualitas unggul cenderung menjadi acuan
utama dalam pertimbangan konsumen ketika membuat keputusan dalam pembelian.
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Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Sewaktu seorang individu mempunyai ketertarikan atau minat untuk membeli sebuah
produk, konsumen tersebut akan melihat terlebih dahulu citra merek dari produk
tersebut, berdasarkan informasi yang telah mereka kumpulkan tentang produk
tersebut. Menurut Pandiangan et al. (2021), konsumen memiliki kecenderungan untuk
memilih produk yang sudah familiar, baik karena pengalaman langsung dalam
penggunaan maupun informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber.

Hasil penelitian Fatya et al. (2024), Lestari & Widjanarko (2023), dan Purnomo (2024)
menunjukkan bahwa citra merek berperan dalam memengaruhi terbentuknya
keputusan pembelian oleh konsumen. Sebuah produk yang memiliki citra positif
dapat menciptakan nilai keunggulan tersendiri dan menanamkan persepsi yang kuat
dalam benak konsumen.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli

Allya Ramadhina & Mugiono (2022) menyatakan bahwa kualitas produk merupakan
aspek fundamental yang mencerminkan kemampuan suatu produk dalam menjawab
kebutuhan implisit konsumen, yang pada akhirnya menciptakan daya tarik tersendiri.

Temuan dari Muji Novita et al. (2024), Hidayat & Faramitha (2022), dan Raga et al.
(2021) mengindikasikan bahwa mutu produk berkontribusi secara signifikan terhadap
tumbuhnya minat beli konsumen. Kualitas unggul pada suatu produk sering kali
menjadi daya tarik bagi konsumen dan memotivasi mereka untuk melakukan
pembelian.

Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli

Citra pada merek yang kuat menyederhanakan proses evaluasi alternatif. Konsumen
cenderung fokus pada merek-merek yang sudah mereka kenal dan percayai,
mengurangi kebutuhan untuk mencari dan membandingkan banyak opsi. Citra merek
yang positif umumnya melekat lebih kuat dalam ingatan konsumen, sehingga
berpotensi memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan pembelian (Ramdhani
& Widyasari, 2022).

Meskipun demikian, hasil riset yang disampaikan oleh Geraldine & Susanti (2021)
serta Sahabuddin et al. (2023) mengindikasikan bahwa citra pada merek tidak
senantiasa memberikan pengaruh terkait intensi pembelian konsumen. Temuan ini
berlawanan dengan asumsi umum yang Menegaskan bahwa citra merek yang kokoh
dan bernilai positif memiliki kecenderungan lebih besar dalam menarik perhatian
serta membangkitkan minat konsumen terhadap suatu barang atau produk.

Pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian

Terdapat banyak faktor yang dapat memiliki pengaruh terhadap minat beli, termasuk
preferensi pribadi, kebutuhan atau keinginan, pengalaman sebelumnya, promosi, dan
rekomendasi dari orang lain (Prayogo et al., 2023) dan Seringkali tidak disadari, minat
beli dapat memengaruhi proses evaluasi. Konsumen mungkin cenderung memberikan
bobot yang lebih tinggi pada atribut positif dari produk yang mereka minati dan
meremehkan kekurangan atau keunggulan produk pesaing.
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Azahra & Hadita (2023), Fadhli Nursal et al. (2023), serta Purwati & Cahyanti (2022)
Menyampaikan bahwa intensi pembelian konsumen memberikan keterkaitan dengan
keputusan akhir pembelian produk konsumen. Ketika minat konsumen terhadap
suatu produk meningkat atau layanan meningkat, peluang terjadinya pembelian pun
cenderung ikut meningkat.

Pengaruh Minat Beli Sebagai Mediasi Hubungan antara Pengaruh Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian

Kairupan et al. (2024) menyatakan bahwa konsumen secara alami mengharapkan
produk yang dibelinya mampu memenuhi kebutuhannya dan memiliki kualitas yang
memadai. Produk IQOS dirancang dan dikembangkan dengan tujuan menghadirkan
kualitas yang unggul serta menawarkan kelebihan dibandingkan dengan rokok
konvensional.

Produk dengan mutu unggul dan daya saing yang kuat biasanya lebih efektif dalam
membangkitkan minat konsumen, yang selanjutnya dapat menginisiasi tindakan
konsumen untuk melakukan pembelian. Hasil ini konsisten dengan studi yang
dilakukan oleh Fauziah et al. (2024), Muhammad Ikbal et al. (2023), dan Sholichah &
Budiarti (2024), yang menyimpulkan bahwa kualitas produk tidak secara langsung
memengaruhi keputusan pembelian, melainkan melalui jalur mediasi dari minat beli
konsumen yang meningkat sebagai perantara.

Pengaruh Minat Beli Sebagai Mediasi Hubungan antara Pengaruh Citra Merek
terhadap Keputusan Pembelian

Persepsi yang terolah di dalam pikiran konsumen akan merek sebuah produk,
dibentuk dari pengalaman, interaksi, dan ekspektasi mereka akan produk tersebut.
Seperti yang dikatakan oleh Solihin & Kamal, (2023) Pilihan konsumen untuk membeli
suatu barang cenderung dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap citra merek
produk tersebut. Citra merek menjadi salah satu elemen penting yang diperhitungkan
konsumen saat mempertimbangkan tindakan pembelian.

Citra merek akan produk IQOS memiliki peran krusial bagi konsumennya dalam
melihat citra dirinya ketika menggunakan produk IQOS dan sebagai tolak ukur dalam
melihat produk tersebut. Pranata & Rini, (2024) mengatakan jika merek dengan citra
yang dimilikinya tersebut baik, konsumen dapat dengan mudah menentukan
keputusan pembelian. Produk dengak kekuatan dan kesan positif dari suatu merek
berpotensi meningkatkan intensi konsumen untuk membeli, yang pada gilirannya
memengaruhi keputusan akhir pembelian.

Studi yang dilakukan oleh Zuhad & Yoestini (2023), Lahagu et al. (2024), Putri et al.
(2024), serta Nabila & Azijah (2024) mengindikasikan bahwa minat beli memainkan
peran sebagai variabel perantara dalam menjembatani hubungan antara citra merek
dan keputusan pembelian konsumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pada tabel, nilai SLF tercatat melebihi angka 0,50 dan nilai
t-values berada di atas 1,96, yang menunjukkan bahwa data tersebut memenubhi
kriteria validitas. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) melampaui ambang batas
0,70, sementara nilai Variance Extracted (VE) berada di bawah 0,50. Meskipun nilai VE
tidak mencapai standar ideal, data tetap dianggap reliabel berdasarkan nilai CR yang
memenubhi syarat. Pernyataan ini merujuk pada pendapat Hair et al. (2019) yang
menyatakan bahwa meskipun nilai VE berada di bawah 0,50, data tetap dapat diterima
apabila nilai loading factor dan composite reliability (CR) menunjukkan hasil yang
signifikan dan tinggi, maka indikator secara empiris terhubung dengan konstruknya,
sehingga data dapat dinyatakan reliabel.

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini bersifat dua arah (two-tailed), dengan
signifikansi sebesar 0,05 dan coincidence level 95%. Maka dari itu, nilai signifikansi
nilai-t > 1,96 atau < -1,96. Berikut merupakan tabel yang memaparkan path diagram,
nilai SLF, nilai-t dari hipotesis 1 hingga 7.

Tabel 1 Nilai-t Model Struktural

Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Total
Path Diagram Langsung | SLF Indirect | SLF Direct Hasil Pengaruh
(A) Mediasi Mediasi (B) [C = (A+B)]
Mediasi = MB (Minat Beli)
KP — MB — KPE 0,61 -0,19 0,85 -0,16 0,45
CM — MB — KPE -0,37 0,93 0,85 0,79 0,42

KP = Kualitas Produk, CM = Citra Merek, MB = Minat Beli, KPE = Keputusan Pembelian

Tabel 2 Pengujian Hipotesis

Path SLF Nilai-t Kesimpulan
Kualitas Produk — Keputusan Pembelian 0,61 3,19 Signifikan
Citra Merek — Keputusan Pembelian -0,37 -1,48 Tidak Signifikan
Kualitas Produk — Minat Beli -0,19 -0,79 Tidak Signifikan
Citra Merek — Minat Beli 0,93 3,90 Signifikan
Minat Beli — Keputusan Pembelian 0,85 5,65 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan melalui visualisasi gambar dan penyajian
tabel, kualitas produk memiliki dampak langsung yang memiliki pengaruh penting
terhadap tindakan pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t sebesar 3,19 dan
SLF sebesar 0,61. Sebaliknya, tidak ditemukan pengaruh langsung dengan keterkaitan
yang kuat antara kualitas produk dan minat beli, tercermin dari nilai t sebesar -0,19
dan SLF sebesar -0,79. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat beli sebagai
variabel tidak memainkan peran sebagai variabel intervening antara dimensi kualitas
produk dan keputusan konsumen untuk membeli.

Hasil analisis yang ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang berarti untuk citra merek secara langsung yang
signifikan dalam memengaruhi tindakan pembelian konsumen, sebagaimana
tercermin dari nilai t sebesar -1,48 dan SLF sebesar -0,37. Meskipun demikian, analisis
lebih mendalam menunjukkan bahwa persepsi merek berperan secara signifikan
memengaruhi niat beli konsumen, dengan nilai t sebesar 3,90 dan SLF sebesar 0,93.
Selanjutnya, hasil perhitungan total efek menunjukkan nilai sebesar 0,42, yang
mengindikasikan adanya pengaruh tidak langsung antara citra merek dan keputusan
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pembelian yang dimediasi oleh minat beli sebagai variabel. Temuan ini memperkuat
bukti bahwa fungsi minat beli sebagai penghubung dalam hubungan antar variabel
(full mediation) dalam hubungan antara citra merek beserta preferensi akhir
pembelian produk oleh konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Artinya, semakin
tinggi persepsi konsumen terhadap kualitas produk IQOS, maka semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk memutuskan melakukan pembelian. Namun demikian,
citra merek tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen memiliki pandangan positif
terhadap merek IQOS, hal tersebut tidak serta-merta mendorong mereka untuk
membeli produk tersebut secara langsung.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas produk dan minat beli konsumen. Artinya, persepsi
terhadap kualitas produk belum cukup kuat untuk menumbuhkan keinginan atau
intensi konsumen untuk membeli IQOS. Sebaliknya, citra merek terbukti berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini menegaskan bahwa persepsi
positif terhadap merek dapat membangun ketertarikan dan niat konsumen untuk
membeli produk.

Minat beli juga memiliki peran penting dan signifikan dalam mendorong keputusan
pembelian. Dengan kata lain, semakin tinggi minat beli konsumen, semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian produk IQOS. Namun demikian,
minat beli tidak memediasi hubungan antara kualitas produk dan keputusan
pembelian. Ini berarti bahwa kualitas produk secara langsung memengaruhi
keputusan pembelian, tanpa melalui variabel minat beli. Sebaliknya, minat beli
terbukti memainkan peran sebagai variabel mediasi dalam menjembatani pengaruh
citra merek terhadap keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa citra
merek yang kuat akan meningkatkan minat beli, yang pada akhirnya mendorong
keputusan pembelian produk IQOS oleh konsumen.
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